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A. JUDUL PROGRAM
“LEZATNYA KULIT PISANG”

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Pertumbuhan ekonomi suatu negara tidak terlepas dari meningkatnya jumlah penduduk yang memiliki usaha sendiri (berwirausaha). Di Indonesia kesadaran masyarakat untuk berwirausaha masih rendah, hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan tentang kewirausahaan, akses modal yang masih terbatas, dan pola pikir masyarakat yang masih konvensional dalam arti mereka hanya ingin mengunduh tanpa harus melalui proses yang rumit. Umumnya masyarakat hanya berorientasi untuk mencari pekerjaan bukan menciptakan pekerjaan.
Data Badan Pusat Statistik per Agustus 2010 menyebutkan tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Indonesia mencapai 7,14 % atau sekitar 8,32 juta jiwa dengan angkatan kerja sebesar 116,53 juta jiwa. Data Badan Pusat Statistik juga menyebutkan bahwa dari 220 juta lebih penduduk Indonesia, hanya sekitar 400.000 orang (0,18% dari total penduduk) yang berwirausaha dan sebagai pelaku usaha mandiri. Data-data tersebut menunjukkan bahwa semangat berwirausaha di Indonesia masih sangat rendah.
Banyak sekali masyarakat pedesaan yang menjadi pengangguran, mereka berbondong-bondong ke kota hanya untuk mencari pekerjaan, yang notabennya baru sekedar harapan, mereka belum tentu mendapatkan pekerjaan di kota. Sedangkan melihat potensi sumber daya alam terutama di daerah pedesaan Indonesia yang begitu melimpah kondisi tersebut sangat memprihatinkan. Berwira usaha seharusnya menjadi solusi untuk mengatasi pengangguran di pedesaan Indonesia.
Salah satu hal yang belum mendapatkan perhatian dari masyarakat pedesaan adalah pemanfaatan kulit pisang. Pohon pisang yang banyak ditemui di daerah pedesaan hanya dimanfaatkan buah dan daunnya saja, sedangkan kulit pisang sampai saat ini belum memiliki nilai jual.
Asal kita tahu, sebenarnya kulit pisang memiliki banyak sekali 
kandungan yang bermanfaat bagi tubuh kita. Menurut penelitian mahasiswa biologi Institut Teknologi Sepuluh November serta penelitian para peneliti dari Universitas Kedokteran Taichung Chung San, Taiwan, dalam kulit pisang terkandung unsur- unsur seperti serat, vitamin A, vitamin C, vitamin B, vitamin B6, kalsium, protein, karbohidrat, fosfor, seretonin, lemak nabati dan antioksidan. 
Dari kandungan-kandungnan tersebut kulit pisang memiliki banyak sekali manfaat. Antara lain;
· Kulit pisang dapat digunakan untuk menghilangkan jerawat.
· Kulit pisang juga bisa menyembuhkan sakit kepala.
· menyeimbangkan mood.
· menjaga retina dari kerusakan cahaya akibat regenerasi retina.
· Dan juga  untuk mengatasi depresi.
Dari situlah pusat perhatian kami yang ingin menambahkan nilai jual kulit pisang, selain itu juga untuk mengurangi sampah yang ada di sekitar kita dan juga untuk mengurangi pengangguran di Indonesia terutama para ibu rumah tangga.
Disini kami melihat peluang berwirausaha yang menjanjikan yaitu membuat variasi brownies. Brownies merupakan kue yang sangat digemari oleh siapa saja. Brownies yang biasanya hanya berbahan dasar coklat, kini kami variasikan dengan menambahkan kulit pisang di dalamnya sehingga akan menambahkan cita rasa dari brownies tersebut. Seperti yang kita tahu, brownies biasa dibuat hanya untuk memanjakan lidah saja. Sementara, brownies dari kulit pisang ini selain untuk memanjakan lidah juga memiliki manfaat dari kandungan kulit pisang itu sendiri	
C. PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana menumbuhkan jiwa berwirausaha pada masyarakat pedesaan dengan memanfaatkan limbah kulit pisang ?
2. Bagaimanakah proses pembuatan Brownies Kulit Pisang ?
3. Bagaimana mengenalkan produk Brownies Kulit Pisang kepada konsumen ?


D. TUJUAN PROGRAM
Tujuan yang hendak dicapai dari program kewiarausahaan ini adalah :
1. Membuat inovasi brownies dengan menggunakan  bahan yang tidak lazim dikonsumsi masyarakat, yaitu Kulit pisang.
2. Berorientasi pada profit sebagaimana layaknya berwirausaha.
3. Membudayakan jiwa kewirausahaan pada masyarakat.
4. Menciptakan peluang bisnis bagi masyarakat pedesaan sehingga mengurangi urbanisasi.
5. Mengurangi pengangguran di pedesaan.
6. Memanfaatkan limbah kulit pisang menjadi produk yang bernilai guna.

E. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan dari pelaksanaan program kreativitas mahasiswa kewirausahaan ini adalah :
1. Terciptanya inovasi produk makanan baru yang dapat dipasarkan dan diterima oleh masyarakat.
2. Terciptanya peluang usaha mandiri bergerak disektor ekonomi.

F. KEGUNAAN PROGRAM 
Kegunaan program kewirausahaan ini dapat dibagi menjadi dua, kegunaan praktik dan teoretik, kegunaan praktik di antaranya sebagai : 
1. Panduan masyarakat untuk membuka peluang usaha baru
2. Pembuatan produk makanan berbahan dasar limbah kulit pisang , bahan yang tidak biasa digunakan dalam pembuatan makanan.
3. Referensi produk makanan bagi guru tata boga dan masyarakat pecinta brownies.
4. Memberikan wawasan dan pengetahuan baru bagi masyarakat tentang pemanfaatan limbah kulit pisang sebagai bahan pembuatan brownies.
Sedangkan kegunaan teoretik antara lain sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut guna mendapatkan hasil yang lebih optimal. 




G. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
1. Jenis dan Nama Produk, Karakteristik Produk
Produk yang dibuat dalam program ini adalah brownies yang terbuat dari kulit pisang, yang kami beri nama “Brownies Kulit Pisang”. Karakteristik produk ini berupa  makanan inovasi dari brownies yang memiliki cita rasa berbeda.
2.  Keunggulan ”Brownies Kulit Pisang”
Produk makanan brownies ini memiliki keunggulan yang lebih dari segi manfaat dibandingkan dengan brownies lain . Brownies berbahan pendamping  kulit pisang ini mudah dibuat oleh siapa saja. Selain itu produk makanan berbahan kulit pisang merupakan  makanan yang baru dan memiliki keunikan tersendiri karena bahan dasar brownies yang dipadukan dengan kulit pisang, sehingga menghasilkan variasi cita rasa dari brownies.
3. Keterkaitan dengan Produk Lain Termasuk Perolehan Bahan Baku
Produk makanan brownies ini hampir sama dengan produk makanan  brownies yang lain, yang membedakan hanya bahan pendamping dari bahan dasar dan cita rasa yang dihasilkan. Bahan dasar yang digunakan untuk mebuat brownies ini mudah diperoleh yaitu berupa  tepung terigu, baking powder, margarin, telur dan gula serta bahan pendamping yaitu kulit pisang.
4. Analisis Pasar
a. Profil Konsumen
Target konsumen dari produk ”Brownies Kulit Pisang” adalah semua lapisan masyarakat mulai dari anak-anak, remaja sampai orang tua.
b. Potensi dan Segmen Pasar 
Konsumen atau pasar yang dituju untuk produk makanan ini masih universal atau umum karena produk makanan ini bisa dinikmati oleh semua lapisan masyarakat mulai anak-anak hingga dewasa, karena produk makanan ”Brownies Kulit Pisang”  dapat dijadikan oleh- oleh, parsel untuk hari raya atau camilan yang dikonsumsi sendiri.. Sehingga diharapkan potensi pasar terhadap ”Brownies Kulit Pisang”  ini sangat besar. 
c. Pesaing dan Peluang Pasar
Pesaing dari usaha ini adalah toko-toko penjual kue brownies. Namun demikian, bahan pendamping kulit pisang ini berbeda dari bahan pendamping brownies yang lain dan belum pernah ada dipasar menjadi keunggulan produk ini. ”Brownies Kulit Pisang” memiliki peluang pasar yang besar. Hal ini dapat terlihat dari survei pendahuluan yang sudah dilakukan sebelumnya, berbagai jenis brownies berupa parsel dan camilan dengan cita rasa berbeda memiliki permintaan yang cukup tinggi dari berbagai kalangan masyarakat. 
5. Promosi yang Digunakan
Untuk menunjang proses pemasaran ada beberapa alternatif yang dapat digunakan untuk mempromosikan produk makanan ini, agar masyarakat mengenal dan membeli brownies yang berbahan dari limbah kulit pisang. Media promosi yang digunakan adalah spanduk, pamflet, brosur, media massa, internet (situs jejaring sosial). 
6. Strategi Pemasaran yang akan Diterapkan
1) Kebijakan produk
Usaha ini bergerak dalam bidang ekonomi, dimana inovasi baru menjadi modal penting dalam pembuatan brownies dengan bahan kulit pisang. Cita rasa dan kepuasan konsumen merupakan komitmen terbesar dalam usaha ini. Selain itu konsumen dapat membeli produk-produk yang sudah jadi atau memesan produk sesuai dengan kebutuhan dan keinginan mereka.
2) Kebijakan harga
Harga yang diberikan kepada konsumen adalah harga yang terjangkau dan  lebih murah dibandingkan produk brownies yang berbahan coklat. Hal ini dikarenakan bahan pendamping yang digunakan yaitu limbah kulit pisang yang murah dan mudah didapatkan tetapi tetap memiliki cita rasa yang tinggi. 

      3)    Kebijakan promosi
Agar hasil penjualan berbagai jenis parsel dan camilan ini maksimal maka perlu dilakukan promosi dengan menggunakan: 
· Leaflet
· Pamflet 
· Spanduk & media massa.
· Katalog produk
· Internet , melalui situs jejaring sosial
4)  Kebijakan distribusi
Distribusi hasil produksi kepada para konsumen dilakukan dengan cara bekerja sama dengan toko-toko ataupun warung serta membuka tempat usaha sendiri.
Analisis Produk / Operasi
a. Bahan baku, bahan pendamping dan peralatan yang digunakan 
1) Bahan baku dan bahan pendamping
Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan berbagai jenis produk brownies ini  adalah tepung terigu, baking powder, margarin, gula, telur, coklat meses dan bahan pendamping yaitu kulit pisang.
2) Peralatan 
Jenis peralatan dan perlengkapan yang digunakan dalam pembuatan brownies  ini antara lain: 
· Peralatan 
a) Blender 
b) Baskom
c) Loyang
d) Oven
e) Mixer
f) Pisau
· Perlengkapan
a) Bungkus brownies
b) Kertas label
c) Tempat sewa usaha
d)  Kertas kukus
b. Proses produksi atau operasi
Proses produksi parsel dan camilan adalah sebagai berikut:
· Lelehkan margarin.
· Kocok telur dan gula sampai larut.
· Blender kulit pisang yang sudah dicuci samapai halus
· Masukkan tepung dan baking powder yang sudah diayak dan diaduk rata.
· Tambahkan  margarin sambil diaduk rata.
· Tuang dalam loyang brownies yang dioles margarin dan dialasi kertas. Sisihkan.
· Panaskan kukusan dahulu setelah mendidih kemudian baru masukkan loyang brownies
· Kukus 30 menit dengan api kecil.
· Angkat keluarkan dari loyang, kemudian belah dengan pisau yg tajam.
·  supaya jangan hancur, angkat bagian atasnya, kemudian isi tengahnya dengan coklat meses (sedikit saja dan merata) lalu satukan kembali dengan belahan atas brownies kukus.
· Tunggu dingin.




H. METODE PELAKSANAAN PROGRAM
	Pelakasanaan program usaha pembuatan Brownies Kulit Pisang ini terdiri dari tiga tahap yaitu : persiapan produksi, tahap produksi dan pemasaran Brownies Kulit Pisang

1. Persiapan produksi
Sebelum memproduksi berbagai jenis parsel dan camilan Brownies Kulit Pisang, langkah awal yang perlu dilakukan adalah persiapan produksi. Dalam persiapan produksi ini terdapat dua kegiatan utama yaitu persiapan alat dan persiapan bahan. Blok diagram perencanaan produksi (terlampir).
2. Tahap produksi 
Tahapan produksi Brownies Kulit Pisang ini adalah sebagai berikut:
· Lelehkan margarin.
· Kocok telur dan gula sampai larut.
· Blender kulit pisang yang sudah dicuci samapai halus
· Masukkan tepung dan baking powder yang sudah diayak dan diaduk rata.
· Tambahkan  margarin sambil diaduk rata.
· Tuang dalam loyang brownies yang dioles margarin dan dialasi kertas. Sisihkan.
· Panaskan kukusan dahulu setelah mendidih kemudian baru masukkan loyang brownies
· Kukus 30 menit dengan api kecil.
· Angkat keluarkan dari loyang, kemudian belah dengan pisau yg tajam.
·  supaya jangan hancur, angkat bagian atasnya, kemudian isi tengahnya dengan coklat meses (sedikit saja dan merata) lalu satukan kembali dengan belahan atas brownies kukus.
· Tunggu dingin.
      3.  Pemasaran
	Setelah proses produksi selesai, maka langkah selanjutnya adalah pemasaran. Target konsumen dari produk ini adalah masyarakat dari berbagai kalangan, baik masyarakat dari kalangan ekonomi tinggi maupun menengah ke bawah karena harganya relatif terjangkau, dari anak-anak hingga orang dewasa.
	Usaha ini bekerjasama dengan minimarket dan toko-toko di sekitarnya maupun di wilayah lain yang mempunyai potensi penjualan sebagai pusat-pusat pemasaran.
I. JADWAL KEGIATAN PROGRAM
Kegiatan ini dilaksanakan selama 5 bulan,adapun rincian jadwal kegiatan adalah sebagai berikut :
	NO
	Kegiatan 
	Bulan ke

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Perencanaan produksi
	XXXX
	
	
	
	

	2
	Persiapan dan pengadaan bahan
	X
	XX
	
	
	

	3
	Pelaksanaan produksi
	
	XXX
	XXXX
	XXXX
	XX

	4
	Pemasaran 
	
	XXX
	XXXX
	XXXX
	XX

	5
	Penyusunan laporan
	
	
	X
	XXXX
	XXX

	6
	Penyerahan laporan akhir
	
	
	
	
	XX



J. ANALISIS KEUANGAN 
Investasi yang diperlukan
Investasi Awal:
Sewa tempat usaha				Rp.3.000.000,-
Loyang 5 @ Rp.20.000			Rp.   100.000,-
Baskom 5 @ Rp.20.000			Rp.   100.000,-
Oven listrik 					Rp.3.500.000,-	
Blender					Rp.   300.000,-
Mixer 						Rp.   200.000,-	
Pisau 						Rp      10.000,-
		Jumlah Investasi Awal			Rp.7.210.000,-


Penyusutan Aktiva
No.	Nama Aktiva		Umur Ekonomis	Penyusutan
1		Oven 				5		Rp.70.000,-
2		Mixer				5		Rp.40.000 ,-
3		Blender			4		Rp.75.000,-
4		Loyang			4		Rp.25.000,-
5	Baskom	  	4		Rp.25.000,-
6		Pisau				2		Rp.  5.000,-

Jumlah Penyusutan				            Rp.-240.000,-

	Biaya Operasional Per Bulan:
	- Tepung Terigu 20 kg x Rp.6.000,-	   	Rp.120.000,-
	- Gula 20  kg x Rp.12.000,-            	   	Rp.240.000,-
	- Telur 2 kg x Rp. 15.000,-	                           Rp.  30.000,-
	- Margarin 10 bungkus x Rp. 7.000               Rp.  70.000,-
	- Coklat meses 20 bungkus x Rp. 6000	   Rp.120.000,-
	- Backing powder 20 bungkus x Rp. 4000    Rp.  80.000,-
	- Kulit pisang 10 kg x Rp. 1000 		   Rp.  10.000,- 

								            Rp. 670.000,-
	Biaya Operasional
	- Bungkus brownies 40 box x  Rp. 5000,-   Rp. 200.000,-
	- Kertas label  40 buah x Rp. 1500,-	 Rp.   60.000,-			
		       
			Rp. 260.000,-





               Harga Pokok Penjualan
	- Biaya Transport	 Rp.200.000,-
	- Biaya Promosi	 Rp.200.000,-
	- Biaya Penyusutan Aktiva  240.000 : 12	 Rp.  20.000,-
		
					Rp. 420.000,-

 Jumlah Biaya Operasional Pabrik				Rp. 1.350.000

Total Investasi yang diperlukan				Rp. 8.560.000

9. Analisis Pendapatan dan Keuangan
	

Produksi 1  hari
Brownies 1 = 50 buah
Brownies 2 = 10 buah
Produksi 1 minggu
	Brownies 1 = 350 buah
Brownies 2 = 70 buah	
Produksi 1 bulan
	Brownies 1 = 1500 buah
Brownies 2 = 300 buah
    Harga
	Brownies 1 = Rp. 1000,-
	Brownies 2 = Rp. 5.000,-
    Hasil penjualan 1 bulan
	Brownies 1 = 1500 x Rp.1000 = Rp.1.500.000,00
	Brownies 2 = 300 x Rp.5000 = Rp.1.500.000,-
    Keuntungan tiap bulan 	= Rp.3.000.000,00 – Rp.1.350.000,00
					= Rp.1.650.000,00

Laporan laba Rugi Periode I 
Penjualan 							Rp 2.200.000,00
Harga Pokok Penjualan 				(Rp     400.000,00)
	Laba Kotor atas Penjualan 				Rp 1.780.000,00
Beban Usaha : 
Biaya bahan baku					Rp   670.000,00
Beban tambahan 					Rp   260.000,00
Beban Penyusutan 					Rp     20.000,00
	Jumlah Beban Usaha 					(Rp  950.000,00)
	Laba Bersih Usaha 					Rp. 830.000,00

Neraca 
Neraca pada awal dan akhir periode pertama dapat ditampilkan dalam bagan berikut ini : 
	Nama Rekening 
	Awal Periode 
	Akhir Periode 

	AKTIVA : 
Aktiva Lancar 
Kas 
Persediaan Barang jadi 
Persediaan Bahan Baku 
Persediaan Bahan Penolong 
Piutang Dagang 
Sewa Dibayar di Muka 
Perlengkapan 
	

Rp  540.000,00
-
Rp   750.000,00

Rp   300.000,00
              -
Rp    500.000,00
Rp 300.000,00
	

Rp 2.690.000,00
Rp    100.000,00
Rp     80.000,00

Rp    40.000,00
Rp      50.000,00
Rp  1.000.000,00
Rp     40.000,00

	Jumlah Aktiva Lancar 
	Rp  2.390.000,00
	Rp 4.000.000,00

	Aktiva Tetap 
Peralatan 
Akumulasi penyusutan Peralatan 
	
Rp  4.210.000,00
-
	
Rp   4.210.000,00
(Rp 20.000,00)

	Jumlah Aktiva Tetap 
	Rp 4.210.000,00
	Rp   4.190.000,00

	TOTAL AKTIVA 
	Rp 6.600.000,00
	Rp  8.190.000,00

	PASSIVA
Hutang 
Hutang Dagang 
	
Rp 1.000.000,00
Rp 1.600.000,00
	
Rp 1.000.000,00
Rp 1.000.000,00

	Modal 
Modal Sendiri 
	
Rp 4.000.000,00
	
Rp 6.190.000,00

	TOTAL PASSIVA 
	Rp 6.600.000,00
	Rp  8.190.000,00

	
	
	


10. Analisis Kelayakan Usaha
1. break event point (BEP)
BEP dalam satu bulan dapat dihitung sebagai berikut:
BEP harga produksi =   	   total biaya
				Volume produksi
				= Rp  1.350.000,00	= Rp. 750
					1800       
Artinya pada tingkat harga sebesar Rp750 usaha ini berada pada titik  impas.
BEP volume produksi brownies 1  =      total biaya 
					      Harga  
				      =     Rp.1350.000      = 1350
			   		    Rp.1000
Artinya pada jumlah volume produksi brownies 1  1350  buah perusahaan tidak mengalami keuntungan dan kerugian.

BEP volume produksi brownies 2  =      total biaya 
					      Harga  
				      =     Rp. 1350.000      = 270
			   		    Rp.5000
Artinya pada jumlah volume produksi brownies 2 270 buah perusahaan tidak mengalami keuntungan dan kelebihan.

2. B/C Ratio
B/C Ratio =          	hasil penjualan
   			Total biaya operasional	
                 = 		Rp. 3.000.000
                    		Rp.   1.350.000
                 = 		2,22
B/C Rasio > 1 maka usaha ini layak untuk dijalankan. Artinya tiap satuan biaya yang dikeluarkan diperoleh hasil penjualan sebesar 2,22 kali lipat.

3. return on investment (ROI)
 ROI =	   keuntungan	       =	Rp.1.650.000  = Rp. 122,2
	                                      Total biaya		Rp.1350.000		
Artinya usaha ini layak untuk dikembangkan karena setiap pembiayaan sebesar Rp.100,- diperoleh keuntungan sebesar Rp. 122,2

4. Perhitungan Pengembalian Modal (PP)
 =   keuntungan + penyusutan	X 100%
    Jumlah modal investasi
     	Rp. 1.650.000 + Rp 20.000	
=						× 100%
   Rp. 8.560.000	
		=   19,51  %
Berdasarkan analisis kelayakan diatas, maka investasi tersebut layak untuk dilaksanakan. Jadi gambaran usaha yang direncanakan benar-benar menjadi profit untuk menjamin peluang usaha.
 
K. BIAYA
	1.	Rekapitulasi Biaya
Tabel Rekapitulasi Biaya
	NO
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah

	1.
	Investasi Usaha (keg produksi)
	Rp     8.560.000,-

	2.
	Transportasi
	Rp        800.000,-

	3.
	Penyusunan Laboran
	Rp         650.000,-

	4.
	Lain-lain
	Rp         200.000,-



2. Rincian Pengeluaran
Investasi yang diperlukan
Investasi Awal	 :
Investasi Awal:
Sewa tempat usaha				Rp.3.000.000,-
Loyang 5 @ Rp.20.000			Rp.   100.000,-
Baskom 5 @ Rp.20.000			Rp.   100.000,-
Oven listrik 					Rp.3.500.000,	
Blender					Rp.   300.000,-
Mixer 						Rp.   200.000,-	
Pisau 						Rp      10.000,-
		Jumlah Investasi Awal			Rp.7.210.000,-
Biaya Operasional Per Bulan:
	- Tepung Terigu 20 kg x Rp.6.000,-	   	Rp.120.000,-
	- Gula 20  kg x Rp.12.000,-            	   	Rp.240.000,-
	- Telur 2 kg x Rp. 15.000,-	                           	Rp.  30.000,-
	- Margarin 10 bungkus x Rp. 7.000               	Rp.  70.000,-
	- Coklat meses 20 bungkus x Rp. 6000	   	Rp.120.000,-
	- Backing powder 20 bungkus x Rp. 4000    	Rp.  80.000,-
	- Kulit pisang 10 kg x Rp. 1000 		   	Rp.  10.000,- 
  Rp. 670.000,-

Biaya Operasional Tambahan:
	- Bungkus brownies 40 box x  Rp. 5000,-  		 Rp. 200.000,-
	- Kertas label  40 buah x Rp. 1500,-	 		 Rp.   60.000,-			
		       	Rp. 260.000,-
               Harga Pokok Penjualan
	- Biaya Transport	 		Rp.200.000,-
	- Biaya Promosi	 		Rp.200.000,-
	- Biaya Penyusutan Aktiva  240.000 : 12			 Rp.  20.000,-
		
					Rp. 420.000,-

 Jumlah Biaya Operasional Pabrik				Rp. 1.350.000

Total Investasi yang diperlukan				Rp. 8.560.000

Transportasi & Komunikasi
1.	Pra Kegiatan			Rp  100.000,-
2.	Pelaksanaan Kegiatan			Rp	 300.000,-
3.	Komunikasi			Rp	 200.000,-
4.	Pasca Kegiatan			Rp	 200.000,-
	Jumlah							Rp    800.000,-

Penyusunan Laboran
Sewa komputer selama 5 bulan 		Rp.   500.000,-
	Sewa printer 					Rp.   100.000,-
	Pembelian kertas HVS			Rp.    50.000,-	
		
      Jumlah Investasi Lain-lain                               Rp.   650.000,- 	
	
L. 
NAMA DAN BIODATA KETUA SERTA ANGGOTA KELOMPOK
1. Ketua Pelaksana	
Nama				:Mega Lestari
NIM				:7101412292
Fakultas/Jurusan		:FE/ Pendidikan Akuntansi
Perguruan Tinggi		:Universitas Negeri Semarang (UNNES)
Waktu untuk kegiatan PKM	:5 jam/minggu
2. Anggota
Anggota 1
Nama				:Siti Nurjannah
NIM				:7101412298
Fakultas/ Jurusan		:FE/ Pendidikan Akuntansi
Perguruan Tinngi		:Universitas Negeri Semarang (UNNES)
Waktu untuk kegiatan PKM	:5 jam/minggu
Anggota 2
Nama				:Desi Setia Murti
NIM				:7101412316
Fakultas/ Jurusan		:FE/ Pendidikan Akuntansi
Perguruan Tinngi		:Universitas Negeri Semarang (UNNES)
Waktu untuk kegiatan PKM	:5 jam/minggu
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